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Abstract: Allergic rhinitis is an IgE-mediated hypersensitivity of nasal mucosa characterized by nasal pruritus,
sneezing, nasal congestion, and clear nasal discharge that occurs as a result of allergen sensitization. Allergic
rhinitis is one of the factors of the decrease of work productivity and financial losses, but the number of studies
that discusses the incidence of allergic rhinitis and its relationship to length of work, especially in bakery
workers is still small. This study was aimed to find out the relationship between length of work and the
incidence of allergic rhinitis in bakery workers in Manado. This research is analytic-observational study using
cross-sectional study in 30 bakery workers in production division, and using sociodemographic questionnaire,
dan ARIA questionnaire as allergic rhinitis diagnostic instrument. It was found that the incidence of allergic
rhinitis in bakery workers was 26,7%. Statistical analysis using Fisher’s Exact test between the length of work
and the incidence of allergic rhinitis showed p value = 0,417 (p < 0,05 for 95% CI).
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Abstrak: Rinitis alergi adalah suatu reaksi hipersensitivitas tipe 1 yang dimediasi oleh IgE pada mukosa hidung
yang terjadi akibat sensitisasi alergen, dan menimbulkan gejala berupa pruritus pada hidung, bersin, hidung
tersumbat, dan keluarnya sekret yang bening dari hidung. Rinitis alergi merupakan salah satu faktor penyebab
turunnya produktivitas kerja dan kerugian finansial, namun masih sedikit studi yang membahas tentang angka
kejadian rinitis alergi dan hubungannya dengan lama kerja, terutama pada pekerja pabrik roti. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan lama kerja dengan kejadian rinitis alergi pada pekerja pabrik roti di
Manado. Penelitian ini bersifat studi analitik-observasional menggunakan studi potong lintang pada 30 pekerja
pabrik roti bagian produksi, dan menggunakan kuesioner sosiodemografi, dan kuesioner ARIA sebagai
instrumen diagnosis rinitis alergi. Hasil penelitian mendapatkan angka kejadian rinitis alergi pada pekerja pabrik
roti sebesar 26,7%, dan melalui uji statistik Fisher’s Exact antara lama Kkerja dengan kejadian rinitis alergi,
didapatkan nilai p = 0,417 (p < 0,05 untuk CI 95%).

Kata kunci: lama Kkerja, rinitis alergi, pekerja pabrik roti

PENDAHULUAN

Rinitis alergi adalah kumpulan gejala yang
terdiri atas bersin, nasal pruritus, obstruksi aliran
udara, dan keluarnya cairan bening dari hidung
(clear nasal discharge) yang diakibatkan oleh
reaksi yang dimediasi oleh IgE sebagai respon
tubuh untuk melawan alergen yang terhirup dan
termasuk inflamasi mukosa yang didorong oleh sel
T-helper tipe 2.12

Rinitis akibat kerja (RAK) adalah penyakit
inflamasi  hidung yang ditandai oleh gejala
intermiten atau persisten (hidung tersumbat, bersin,
rinorea, gatal) yang ditimbulkan oleh kondisi
lingkungan kerja dan bukan oleh rangsangan diluar
tempat kerja.?

Rinitis alergi memengaruhi sekitar 500 juta
jiwa di dunia. Prevalensi rinitis alergi di Indonesia
adalah sebesar 24,3%. Di Sulawesi Utara,
prevalensi rinitis alergi adalah sebesar 27,8%.* Di
Manado, penderita rinitis alergi di poliklinik THT-
KL BLU RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou periode
Januari 2010-Desember 2012 sebanyak 209 orang
(1,61%).°

Rinitis akibat kerja menjadi salah satu faktor
penyebab penurunan produktivitas kerja yang
signifikan.®  Penderita rinitis akibat kerja di
Amerika Serikat absen selama 3,6 hari per tahun
akibat kondisi tersebut, dan tidak produktif selama
2,3 jam per hari saat mengalami gejala rinitis di
tempat kerja. Penurunan produktivitas kerja akibat
rinitis menyebabkan kerugian sebesar 593 dolar
Amerika tiap tahunnya.” Di Indonesia, rinitis alergi
juga merupakan salah satu masalah kesehatan yang
dapat menyebabkan penurunan produktivitas, daya
saing serta menjadi beban ekonomi penderita,
namun sampai saat ini belum ada angka pasti yang
menggambarkan seberapa besar pengaruh rinitis
akibat kerg’a terhadap produktivitas kerja di
Indonesia.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Slovakia oleh Pereginsky, et al. ° pada tahun 2014,
pekerja industri makanan memiliki risiko terbesar
untuk terkena rinitis akibat kerja (50%). Tepung
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Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan usia
dan jenis kelamin

Jumlah
Variabel Responden Persentase
(%)
(n)
Lama kerja
< 3 tahun 11 36,7
> 3 tahun 19 63.3
Total 30 100
Rinitis Alergi
(RA)
Menderita RA 8 26.7
Tidak Menderita
RA 22 733
Total 30 100

merupakan faktor penyebab utama rinitis akibat
kerja di sektor industri makanan. Pekerjaan yang
paling sering terkena rinitis akibat kerja adalah
pekerja pabrik roti (83%) dibanding pekerja
industri makanan lainnya. Menurut penelitian lain
yang dilakukan di London oleh Cullinan, et al. **
pada tahun 2001 dan Berkshire oleh Smith &
Lumley ** pada tahun 1996, dijelaskan bahwa
tepung bukan merupakan satu-satunya alergen yang
dapat menyebabkan rinitis akibat kerja pada pekerja
pabrik roti. Pekerja pabrik roti juga terpajan zat
amilase yang dihasilkan oleh spesies jamur
Aspergillus oryzae.  Zat amilase jamur dapat
merupakan faktor penyebab yang lebih sering
daripada tepung. Faktor penyebab rinitis akibat
kerja lainnya adalah tungau debu yang terdapat
pada biji-bijian.*

Peningkatan risiko kejadian rinitis akibat
kerja berhubungan dengan lama kerja seseorang
dalam hal ini peningkatan durasi dan intensitas
pajanan alergen terhadap individu tersebut.’**°
Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara lama
kerja dengan kejadian rinitis alergi.®*®

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah analitik-
observasional dengan desain potong lintang.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober hingga
November 2018 pada 30 pekerja pabrik roti di 14
pabrik roti yang tersebar di Manado, yang terdiri
atas 12 pabrik roti lokal dan dua pabrik roti
waralaba.

Variabel yang diteliti ialah lama kerja dan
kejadian rinitis alergi. Data mengenai lama kerja
diperoleh melalui kuesioner sosiodemografi, dan
diagnosis rinitis alergi menggunakan kuesioner
ARIA (Allergic Rhinitis and its Impact on Asthma).
Data hasil penelitian diolah secara statistik
menggunakan analisis Fisher’s Exact Test.

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan lama
kerja dan kejadian RA

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan penelitian ini, didapatkan

. Jumlah Persentase
Variabel Responden (%)
(n)
Usia
17-25 tahun 5 16,7
26-35 tahun 6 20
36-45 tahun 12 40
46-55 tahun 6 20
56-65 tahun 1 3,3
Total 30 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 18 60
Perempuan 12 40
Total 30 100

responden paling banyak pada kelompok umur 36 —
45 tahun yaitu sebanyak 12 responden (40%), serta
dapat diketahui bahwa responden paling banyak
memiliki jenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 18
responden (60%), dan sisanya 12 responden (40%)
berjenis kelamin perempuan (Tabel 1).

Sebagian besar responden memiliki lama
kerja > 3 tahun, yaitu sebanyak 19 responden
(63,3%), serta sisanya 11 responden (36,7%)
memiliki lama kerja < 3 tahun. Dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini
tidak menderita rinitis alergi (73,3%); dan kejadian
rinitis alergi pada pekerja pabrik roti sebesar 26,7%
(Tabel 2).

Uji statistik dengan Fisher’s Exact Test
antara hubungan lama kerja dengan kejadian rinitis
alergi pada pekerja pabrik roti didapatkan nilai p =
0,417, tidak signifikan dengan nilai CI (Confidence
Interval) 95%.

BAHASAN

Angka kejadian rinitis alergi pada penelitian
ini adalah sebesar 26,7%. Kejadian rinitis alergi
bervariasi pada tiap penelitian yang dilakukan.
Angka kejadian yang berbeda-beda ini dapat
disebabkan oleh perbedaan desain penelitian,
metode dan instrumen diagnosis, prosedur kerja,
ras, pola hidup dari responden yang berasal dari
negara dan budaya yang berbeda, serta tingkat
prevalensi rinitis alergi itu sendiri yang bervariasi
di tiap negara.

Angka kejadian rinitis alergi  yang
didapatkan melalui penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan penelitian yang dilakukan di
Kamerun pada 229 pekerja pabrik roti dengan
desain potong lintang. Metode diagnosis rinitis
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alergi pada penelitian yang dilakukan di Kamerun
yaitu menilai salah satu dari gejala: hidung gatal,
bersin, hidung tersumbat, dan rinorea; serta
digunakan skin prick test dengan 13 jenis
aeroallergen. Pada penelitian ini juga digunakan
pemeriksaan faktor risiko dari rinitis alergi dengan
menggunakan skin prick test terhadap tungau
Dermatophagoides farinae, dan/atau
Dermatophagoides pteronyssinus, Lepidoglyphus
destructor, Glycyphagus domesticus, Acarus siro
dan Tyroglyphus putrescentiae dan didapatkan
angka kejadian rinitis alergi pada pekerja pabrik
roti sebesar 24,5%."

Studi lain yang meneliti tentang angka
kejadian rinitis pada pekerja pabrik roti di Iran oleh
Sigari, et al.'® dengan desain potong lintang dan
menggunakan metode diagnosis  berdasarkan
karakteristik gejala seperti bersin berulang, rinorea,
post-nasal drip, hidung tersumbat, pruritus pada
mata, telinga, hidung dan tenggorokan, dan rasa
lelah.  Penelitian ini didapatkan angka kejadian
rinitis sebesar 9,9%.

Penelitian mengenai angka kejadian rinitis
alergi sebagian besar menggunakan metode dari
International Study of Asthma and Allergies in
Childhood (ISAAC). Angka kejadian yang
didapatkan bervariasi dari 23% sampai 30% di
Eropa, 12% sampai 30% di Amerika Serikat dan
55% sampai 451% di Amerika Utara.'’"®
Kejadian rinokonjungtivitis alergi di  Afrika
bervariasi antara 7,2% sampai 27,3%.% Perbedaan
metode dan instrumen diagnosis yang berbeda
dapat menjadi alasan angka kejadian rinitis alergi
yang bervariasi di tiap daerah dengan penelitian ini
yang menggunakan metode diagnosis
menggunakan kuesioner dari ARIA.

Angka kejadian rinitis alergi di Indonesia
menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2007 didapatkan sebesar 24,3%; dan di Sulawesi
Utara sebesar 27,8%.* Angka ini hampir serupa
dengan kejadian rinitis alergi yang didapatkan pada
penelitian ini.

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji
Fisher’s Exact untuk menentukan hubungan lama
kerja dengan kejadian rinitis alergi, didapatkan p =
0,417, tidak signifikan untuk CI (Confidence
Interval) 95% sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara statistik, tidak terdapat hubungan antara
lama kerja dengan kejadian rinitis alergi pada
pekerja pabrik roti di Manado.

Hasil penelitian ini sesuai dengan dua
penelitian sebelumnya yang serupa yang dilakukan
di Indonesia, yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara lama Kkerja dengan
kejadian rinitis alergi. Penelitian yang dilakukan
oleh Quadarusman, et al."® di Makassar pada tahun
2011 yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara lama kerja dengan angka kejadian
rinitis alergi pada pekerja yang terpajan tepung
terigu.  Penelitian lainnya yang serupa dengan
penelitian ini adalah penelitian oleh Damayanti, et

al. di Semarang pada tahun 2016 yang menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan antara lama paparan
dengan kejadian rinitis akibat kerja. Namun pada
penelitian yang dilakukan di Semarang, jenis
alergen vyang diteliti adalah penggunaan cat
semprot, berbeda dengan yang diteliti pada
penelitian ini (bahan pembuatan roti, seperti tepung
terigu, dsb.).

Penelitian ini di sisi lain bertentangan
dengan studi yang dilakukan di luar Indonesia,
seperti yang dilakukan oleh Maci, et al. di Italia 2
pada tahun 2017; di Kamerun pada tahun 2013 oleh
Ngahane, et al.'’, dan Arandelovi¢, et al.'* di
Serbia. Penelitian-penelitian ini menyatakan bahwa
peningkatan lama kerja dalam hal ini peningkatan
durasi dan intensitas pajanan alergen terhadap satu
individu yang telah tersensitasi berperan penting
dalam peningkatan risiko individu tersebut
menderita rinitis.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilaksanakan di luar Indonesia dan diluar
Asia, namun menunjukkan hasil yang serupa
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Indonesia. Perbedaan etnis/ras, gaya
hidup, prosedur kerja, dan metode diagnosis dapat
menjadi faktor penyebab perbedaan hasil penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan di
luar Indonesia.

SIMPULAN

Tidak terdapat hubungan antara lama kerja
dengan kejadian rinitis alergi pada pekerja pabrik
roti di Manado.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan jumlah sampel yang lebih besar, dan
dengan metode diagnosis yang lebih lengkap
meliputi anamnesis, pemeriksaan fisik, serta
pemeriksaan penunjang lebih lanjut.

Perlu diteliti lebih lanjut mengenai faktor-
faktor terkait pekerjaan yang dapat memengaruhi
proses diagnosis, seperti: prosedur penggunaan
masker, dan higienitas lingkungan kerja.
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